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ABSTRAK 
Pengembangan literasi anak perlu ditanamkan sejak dini karena berperan 
dalam kemampuan membaca, memahami informasi, dan membentuk 
kebiasaan belajar. Gereja tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, 
tetapi juga memiliki peran penting dalam mendukung pendidikan anak. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi anak sekolah 
minggu melalui program pojok baca dan cerita pendek di Gereja HKBP 
Parsaoran Nauli Resort Sola Fide. Metode yang digunakan adalah 
pendampingan edukatif melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Persiapan dilakukan dengan observasi dan koordinasi dengan 
pengurus gereja. Pelaksanaan berupa penyediaan pojok baca berbasis 
mading kreatif berisi cerita bergambar dan kisah Alkitab, serta kegiatan 
bercerita dengan alat peraga menarik. Evaluasi dilakukan melalui 
pengamatan minat dan partisipasi anak. Hasil menunjukkan peningkatan 
ketertarikan membaca, pemahaman isi cerita, dan kemampuan 
menyampaikan kembali pesan. Program ini menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan dan mendorong keaktifan anak. Dengan demikian, 
pojok baca dan cerita pendek efektif menumbuhkan budaya literasi 
sekaligus menanamkan nilai moral dan spiritual pada anak. 

Ini adalah artikel akses 
terbuka di bawah  
lisensi   
CC BY-NC-SA 4.0 
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PENDAHULUAN 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan bentuk nyata dari pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang tidak hanya berfokus pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
menekankan kontribusi langsung dalam meningkatkan kualitas kehidupan dan pelayanan di 
masyarakat. Melalui kegiatan pengabdian ini, perguruan tinggi diharapkan mampu memberikan 
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solusi terhadap kebutuhan yang ada di lapangan sekaligus memperkuat kapasitas lembaga atau 
mitra yang bekerja sama. Dalam konteks lembaga gereja, kegiatan pengabdian dapat diwujudkan 
melalui upaya peningkatan tata kelola organisasi serta penguatan kualitas pelayanan yang 
dijalankan. Gereja sebagai lembaga keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, 
tetapi juga sebagai institusi sosial yang menyelenggarakan berbagai kegiatan pelayanan yang 
memerlukan pengelolaan administrasi yang teratur, sistematis, dan berkesinambungan. 

Literasi merupakan salah satu kegiatan yang paling penting untuk dikembangkan di eras saat ini. 
Literasi merupakan sebuah kemampuan yang dasar yang mencakup beberapa ketrampilan yaitu 
membacamembaca, menulis,memahami, menghitung, dan mengolah sebuah informasi. Menurut 
Subandiyah (2017), literasi pada awalnya dipahami sebagai kemampuan membaca dan menulis, 
namun dalam perkembangannya konsep literasi menjadi lebih luas yang mencakup kemampuan 
memahami informasi serta menggunakannya dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan sosial. 
Selain itu, penelitian oleh Ekadiansyah (2020) dalam jurnal penelitian pendidikan menjelaskan 
bahwa literasi merupakan kemampuan individu dalam mengolah dan memahami informasi melalui 
aktivitas membaca dan menulis sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan. Literasi juga berkaitan dengan kemampuan berbahasa yang meliputi kegiatan 
membaca, menulis, menyimak, dan berbicara untuk memahami serta menyampaikan informasi 
secara efektif. Dengan demikian, literasi dapat dipahami sebagai keterampilan dasar yang penting 
untuk dikembangkan sejak usia dini, termasuk melalui berbagai kegiatan pembelajaran di 
lingkungan sosial seperti sekolah maupun gereja. 

Pengembangan literasi perlu dimulai sejak usia dini karena masa kanak-kanak merupakan 
periode penting dalam perkembangan bahasa, kemampuan berpikir, serta pembentukan 
kebiasaan belajar (Fadilah, 2025). Pada tahap ini, anak lebih mudah menyerap berbagai 
pengetahuan dan keterampilan, termasuk keterampilan membaca. Oleh sebab itu, diperlukan 
berbagai upaya untuk menumbuhkan minat baca pada anak, salah satunya dengan menciptakan 
lingkungan yang mendukung kegiatan literasi dan menyediakan akses terhadap bahan bacaan 
yang menarik. 

Dalam konteks pelayanan gereja, kegiatan literasi dapat menjadi bagian dari proses pembinaan 
dan pendidikan anak. Gereja tidak hanya berperan sebagai tempat pelaksanaan ibadah, tetapi juga 
sebagai wadah pembelajaran yang dapat mendukung perkembangan karakter, pengetahuan, 
serta keterampilan anak. Salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 
menyediakan pojok baca serta melaksanakan kegiatan membaca dan menceritakan cerita pendek 
bagi anak-anak sekolah minggu. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi anak melalui penyediaan pojok baca dan 
pelaksanaan kegiatan membaca cerita pendek di Gereja HKBP Parsaoran Nauli Resort Sola Fide. 

   
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Gereja HKBP Parsaoran Nauli 
Resort Sola Fide dengan sasaran utama anak-anak sekolah minggu. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah pendekatan pendampingan edukatif yang berfokus pada penguatan literasi 
anak melalui penyediaan sarana membaca serta pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menarik 



Dame Ifa Sihombing1, Kikin Simaremare2, Claudya  Gita Br Pa 3, Sartika Maria Siregar4, Indah Lestari Hasugian5 

Kalandra : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 05, No. 02, Maret 2026, Hal 55-61 

Diterbitkan oleh Yayasan Kajian Riset Dan Pengembangan Radisi                                                
Copyright © 2026,  E – ISSN : 2828 – 500X 

57 

 

dan interaktif. Pendekatan ini dipilih dengan tujuan untuk menumbuhkan minat baca anak 
sekaligus mengembangkan kemampuan mereka dalam memahami isi bacaan melalui aktivitas 
yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
a. Tahap Persiapan 

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan observasi untuk mengetahui kondisi awal 
kegiatan literasi anak di lingkungan gereja. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat 
minat baca anak serta ketersediaan sarana yang dapat mendukung kegiatan literasi. Selain itu, tim 
juga melakukan koordinasi dengan pengurus gereja dan guru sekolah minggu guna merancang 
bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak. Setelah proses observasi dan 
koordinasi dilakukan, tim kemudian mempersiapkan berbagai media dan bahan yang akan 
digunakan selama kegiatan berlangsung. Bahan yang dipersiapkan antara lain buku cerita anak, 
cerita Alkitab bergambar, alat peraga pembelajaran, serta perlengkapan yang digunakan untuk 
membuat pojok baca. Pojok baca tersebut dirancang dalam bentuk mading kreasi yang berisi 
berbagai informasi, cerita singkat, serta bacaan bergambar yang menarik bagi anak-anak. (Yitu et 
al., 2024) 
b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian yang dilakukan melalui dua 
bentuk kegiatan utama, yaitu pembuatan pojok baca melalui media mading kreasi serta kegiatan 
penyampaian cerita pendek menggunakan alat peraga yang menarik. Kegiatan pertama adalah 
pembuatan pojok baca berbasis mading kreasi yang ditempatkan di lingkungan gereja agar mudah 
diakses oleh anak-anak sekolah minggu. Mading tersebut dirancang dengan tampilan yang menarik 
dan dilengkapi dengan berbagai cerita bergambar, kisah Alkitab, serta pesan-pesan moral yang 
dapat dibaca oleh anak-anak. Kehadiran pojok baca ini diharapkan mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung tumbuhnya minat membaca pada anak. Kegiatan kedua 
adalah penyampaian cerita pendek yang bersumber dari firman Tuhan pada setiap kegiatan 
sekolah minggu dengan menggunakan alat peraga yang menarik. Dalam kegiatan ini, cerita 
disampaikan secara interaktif dengan bantuan media visual sehingga anak-anak lebih mudah 
memahami isi cerita yang disampaikan. Setelah kegiatan bercerita selesai, anak-anak diajak untuk 
berdiskusi serta menceritakan kembali pesan atau nilai yang terkandung dalam cerita tersebut. 
Aktivitas ini bertujuan untuk melatih kemampuan memahami bacaan, meningkatkan daya ingat, 
serta mengembangkan keterampilan komunikasi anak (Lestari, 2024; Fadilah, 2025). 
c. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi 
dilakukan melalui pengamatan terhadap antusiasme dan partisipasi anak-anak dalam kegiatan 
membaca serta keterlibatan mereka dalam kegiatan mendengarkan dan menceritakan kembali 
cerita yang disampaikan (Anggraeni, 2025). Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui diskusi 
dengan guru sekolah minggu dan pengurus gereja untuk mengetahui dampak kegiatan terhadap 
perkembangan minat baca anak. Melalui rangkaian kegiatan tersebut diharapkan dapat tercipta 
lingkungan literasi yang mendukung perkembangan kemampuan membaca anak sekaligus 
menumbuhkan kebiasaan membaca sejak usia dini di lingkungan gereja. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Gereja HKBP Parsaoran 

Nauli Resort Sola Fide bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi anak-anak sekolah 
minggu melalui penyediaan pojok baca serta kegiatan penyampaian cerita pendek firman Tuhan 
menggunakan alat peraga yang menarik. Kegiatan ini dirancang agar anak-anak tidak hanya 
memperoleh pengalaman membaca, tetapi juga mampu memahami isi cerita serta 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi. 
1. Hasil 

a.  Pembuatan Pojok Baca Melalui Mading Kreasi 
Salah satu kegiatan utama yang dilaksanakan dalam program pengabdian ini adalah 

pembuatan pojok baca melalui media mading kreasi. Pojok baca tersebut dirancang dengan 
tampilan yang menarik serta dilengkapi dengan berbagai bahan bacaan sederhana seperti 
cerita bergambar, kisah Alkitab, serta pesan-pesan moral yang mudah dipahami oleh anak-
anak. 

 
Gambar 1 

Pojok Baca melalui Majalah Dinding Kreasi 
Keberadaan pojok baca ini memberikan kesempatan bagi anak-anak sekolah minggu 

untuk berinteraksi dengan bahan bacaan secara lebih mudah dan menyenangkan. Anak-anak 
terlihat lebih tertarik untuk membaca ketika bahan bacaan disajikan dengan tampilan yang 
menarik serta dilengkapi dengan gambar-gambar yang sesuai dengan usia mereka. Hal ini 
menunjukkan bahwa penyediaan sarana literasi yang kreatif dapat menjadi salah satu 
strategi yang efektif dalam menumbuhkan minat baca pada anak (Mulyo, 2024). 

 
Gambar 2. Pengerjaan melalui Majalah Dinding Kreasi 
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Hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa anak-anak mulai 
menunjukkan ketertarikan untuk membaca berbagai cerita yang terdapat pada mading 
tersebut. Mereka juga terlihat aktif mengamati gambar serta membaca cerita yang tersedia. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan pojok baca mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung perkembangan literasi anak di lingkungan gereja. 
b. Penyampaian Cerita Pendek Firman Tuhan Menggunakan Alat Peraga 

Kegiatan kedua yang dilaksanakan dalam program pengabdian ini adalah penyampaian 
cerita pendek yang bersumber dari firman Tuhan pada setiap kegiatan sekolah minggu. 
Cerita disampaikan dengan menggunakan berbagai alat peraga yang menarik sehingga anak-
anak lebih mudah memahami isi cerita yang disampaikan. 

 
Gambar 3 

Menggunakan Alat Peraga Stiker pada saat menyampaikan Khotbah 
Penggunaan alat peraga dalam kegiatan bercerita terbukti mampu meningkatkan 

perhatian dan antusiasme anak-anak selama proses pembelajaran berlangsung. Anak-anak 
terlihat lebih fokus ketika cerita disampaikan dengan bantuan media visual, dibandingkan 
dengan metode penyampaian cerita secara konvensional. 

 
Gambar 4 

Menggunakan Alat Peraga Boneka pada saat menyampaikan Khotbah 
Setelah kegiatan bercerita selesai, anak-anak juga diajak untuk menyampaikan kembali 

pesan atau nilai moral yang terdapat dalam cerita yang telah disampaikan. Kegiatan ini 
bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir, meningkatkan daya ingat, serta 
mengembangkan keterampilan komunikasi anak. Melalui kegiatan ini, anak-anak tidak hanya 
menjadi pendengar, tetapi juga berperan aktif dalam proses pembelajaran (Sudarti, 2023). 

2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat diketahui bahwa program pojok baca dan 

kegiatan cerita pendek memberikan dampak positif terhadap perkembangan literasi anak-anak 
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sekolah minggu. Anak-anak menunjukkan minat yang lebih besar terhadap kegiatan membaca 
serta lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan cerita. 

Selain itu, kegiatan ini juga membantu anak-anak dalam mengembangkan kemampuan 
memahami cerita serta menyampaikan kembali isi cerita dengan bahasa mereka sendiri. Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan literasi yang dikemas secara menarik dan interaktif dapat 
meningkatkan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, kegiatan pojok baca dan penyampaian cerita pendek firman Tuhan 
menggunakan alat peraga dapat menjadi salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan 
kemampuan literasi anak di lingkungan gereja. Program ini tidak hanya memberikan manfaat dalam 
meningkatkan minat baca, tetapi juga membantu anak dalam memahami nilai-nilai moral dan 
spiritual yang terkandung dalam cerita yang disampaikan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Gereja 
HKBP Parsaoran Nauli Resort Sola Fide, dapat disimpulkan bahwa program peningkatan literasi 
anak melalui penyediaan pojok baca dan kegiatan penyampaian cerita pendek memberikan 
dampak yang positif terhadap minat baca anak-anak sekolah minggu. Keberadaan pojok baca yang 
dikemas dalam bentuk mading kreasi memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengakses 
berbagai bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan usia mereka. Hal ini secara tidak langsung 
mampu menciptakan suasana belajar yang mendukung perkembangan kemampuan literasi anak 
di lingkungan gereja. 

Selain itu, kegiatan penyampaian cerita pendek yang bersumber dari firman Tuhan dengan 
memanfaatkan alat peraga yang menarik juga memberikan pengalaman belajar yang lebih 
menyenangkan dan interaktif bagi anak-anak. Metode penyampaian cerita yang kreatif mampu 
meningkatkan perhatian serta pemahaman anak terhadap isi cerita yang disampaikan. Melalui 
kegiatan ini, anak-anak tidak hanya mendengarkan cerita, tetapi juga dilatih untuk mengingat serta 
menyampaikan kembali pesan yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, kegiatan pojok baca 
dan penyampaian cerita pendek dapat menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran yang 
efektif untuk menumbuhkan minat baca sekaligus meningkatkan kemampuan literasi anak sejak 
dini di lingkungan gereja. 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, beberapa saran dapat disampaikan 
untuk pengembangan kegiatan literasi di masa mendatang. Pertama, pihak gereja bersama guru 
sekolah minggu diharapkan dapat terus mengembangkan dan memanfaatkan pojok baca dengan 
menambah variasi bahan bacaan yang menarik serta sesuai dengan kebutuhan anak-anak. Kedua, 
kegiatan membaca dan bercerita dapat dijadikan sebagai bagian rutin dalam kegiatan sekolah 
minggu agar kebiasaan membaca dapat terbentuk secara berkelanjutan. Ketiga, kegiatan literasi di 
lingkungan gereja dapat dikembangkan melalui berbagai metode pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif, seperti kegiatan menggambar cerita, permainan edukatif, maupun kegiatan bercerita 
yang melibatkan partisipasi aktif anak-anak. 
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